Kasus Pencurian Yang Resahkan
Bombana Berhasil Diungkap Polisi

Rumbia, SultraNET. |Rentetan Kasus pencurian yang terjadi di Kabupaten
Bombana berhasil diungkap jajaran Kepolisian Polres Bombana, rupanya
pelakunya masih merupakan satu kelompok.

Kasus yang paling mencolok terjadi pada 5 Desember 2017 kelompok ini
membobol Dinas Transmigrasi dan Tenagakerja Kab. Bombana kemudian
menggasak 3 laptop beserta uang tunai sebesar 121 juta dan 1 buah kamera
cenon.

Dalam keterangan persnya Kapolres Bombana AKBP Andi Adnan Syafruddin
SH,SIK,MM menjelaskan bahwa ada 4 orang pelaku yang turut bekerja sama dan
satu orang Pelaku berhasil ditangkap berinisial SD.

Sedangkan tiga pelaku lainnya melarikan diri dan masih dalam pengejaran
berinisial AS, SN, dimasukan dalam daftar pencarian orang (DPO) sedang satu
orangnya belum di ketahui identitasnya.

“Terhadap pelaku melanggar Pasal 363 ayat (1) ke-3 dan ke -4 Subs
pasal 363 jo pasal 55 ayat 1 ke-1 KUHP, dengan ancaman 15 tahun
penjara sesuai dengan tindak pidana yang dia lakukan” Tutur Kapolres.

Andi Adnan menguraikan kronologi penangkapan, awalnya kepolisian menduga
kasus itu merupakan curamor saja namun ternyata terkait dengan tindak pidana
lainya.

Saat itu Polsek Lantari Jaya menangani kasus pencurian kendaraan dan berhasil
menangkap pelaku kemudian bersama pelaku pencurian kendaraan itu langsung
mencari kendaraan hasil curian yang telah disembunyikan sambil menunggu
penadah.

“Saat itu SD menelpon pelaku pencurian motor menanyakan motor yang
akan di jual dan petugas yang langsung ambil hp pelaku dan ternyata
yang menelpon adalah SD pelaku yang mencuri uang di Disnakertrans
itu” Urainya.


https://www.sultranet.com/kasus-pencurian-yang-resahkan-bombana-berhasil-diungkap-polisi/
https://www.sultranet.com/kasus-pencurian-yang-resahkan-bombana-berhasil-diungkap-polisi/

Dari pengakuan pelaku, kelompok ini telah melancarkan aksinya sejak 2 tahun
lalu dan telah melakukan 9 kali aksinya di Kecamatan Rarowatu dan Lantari Jaya.

“Kepolisian resor Bombana mengamankan barang bukti 3 buah leptop,
7 buah kendaraan roda dua dengan berbagai merek, televisi, dan
beberapa mesin Dompeng, alkon dan masih banyak lagi barang yang
diduga hasil curian” Urainya



